AMERTA 11, 1989

WAPRAKESWARA:

TEMPAT BERSAJI PEMELUK AGAMA WEDA?

Waprakeswara dalam prasasti Kutet

Kata Waprakeswara Kita jumpai
dalam ¢ dari 7 prasasti yang dike-
luarkan oleh raja Milawarman dari
Kutei. Raja yang memerintah di hulu
Mahakam ini telah mengeluarkan pra-
sasti yang dipahatkan di atas Ya-
pa,!) memakai huruf Pallawa dan
berbahasa Sansekerta. Namun tidak
satu prasasti pun yang diberi angka
tahun, sehingga untuk' memperkirakan
i lamana prasasti-prasasti itu di-
pahat, telah dicoba dengan memper-
bandingkan bentuk huruf Pallawa
yang dipaka: pada prasasti Kutei
itu dengan huruf Pallawa India
Selatan. Dari hasil perbandingan
ity  dapat diperkKirakan bahwa Kke-7
prasasti Yipa dari Kutei ini dipa-
hat seKitar abad 1V Masehi, vyaitu
pada masa awal pengaruh agama-agama
India di Indonesia.é&}

Adapun tujuan Mulawarman me-
ngeluarkan prasasti-prasasti terse-
but, selain untuk memperkokoh Kedu-
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dukannya di atas singgasana dengan
menyebut nama raja-raja sebelumya yai-
tu Kudungga, yang dikatakan Kakeknya,
dan raja Aswawarman, ayahnya, raja Mi-
lawarman telan pula mengumurkan upaca-
ra-upacara bersaji yang dilaksanakan di
suatu tempat yang disebut Waprakeswara.
Di dalam upacara tersebut telah disede-
Kahkan benda-benda upacara, antara lain
lembu berjumiah 20.992 (go-sahasrika),
emas dalam jumlah yang banyak (balw-
suvarnaka-), lampu, minyak bijen, Kera
berwarna merah, aii susu (Vogel 1918:
167-232, Chhabra 1949:370-373).

Kedua prasasti raja Mdlawarman
yang menyebut Waprakeswara berbunyi
sebagai berikut:

. “’$rimato nrpamukhasya
rajna sri mulawarmmanah
danam punydtame ksetre
yad dattam waprakesware
dwi jatibhyo’gnikal pabhyah
wimsatir ggosahasrikam
tasya punyasua yQpo’yam
Krto wiprair ihagataih




Ter jemahan:

"Sang Mulawarman, raja yang
mulia dan terkemuka (di  antara
raja-raja), telah memberikan
sedekah berupa 20.000 ekor sapi
yang diberikan disebuah 1apang-
an  suct  tempat bersaji  yaitu

Waprakeswara, untuk  memper-

ingati upacara bersaji  itulan
maka Yapa ini  didirikan oleh
para pendeta yang bagaikan Agni
yang datang Kesini",

11, §r7 milawarmma rajendrah sama-
(tre) jitya patrhi{wan) karadam
nrpatims cakre yatha raja
yudhisthirah catwariméat sahas-

rani 83  dadau waprakesware
B, trimsat sahasrani
punar ddadau........... Sa pu-

nar Jiwadanam prithagwidham
dkasadipam dharmmatma parthi-

wendra(h) swake Pare s o, L
mahatmana yOpo yah (3pito)
Wiphaik snRaRa ., vos S ss i ing

(gatain) (Chhabra 1949:372).

Banyak huruf yang teléh aus sehing-
ga banyak Kata-kata yang tidak
terbaca oleh Chhabra, yang Kemudian
diter jemahkan sebagai berikut:

"The illustrious monarch Mila-
warman, having conguered
(other) Kings in the battle-
field, made them his ‘tributa-
rtes, ..as did king Yudhigthira,
At Waprakeswara he donated
forty thousand The pious King
once again (performed 7) Jiwa-
dinad) of different Kinds, and
iHlumination in his own
towmi. . & by« the pious one.
This yGpa has been erected by
the brahmanas who have come
here (from) different (parts)®,
(Chhabra 1949:373).

Dari Kedua prasasti fersebut
diketahui bahwa Waprakeswara adalah
tempat suci untuk bersaji, tetapi
Siapa yang dipuja, tidak ada penje-
lasan, sehingga menimbulkan berba-
gai pendapat mengenai tempat pemu-
Jaan dan tokoh dewa yang dipuja
disana. Dr. H. Kern telah menter je-
mahkan Waprakeéwara dengan "heilig
vaur" atau api suci (Kern 1917:55)

‘yang tidak disetujui oteh Dr. J.

Ph. Vogel. Menurut Vogel, Waprakes-
wara adalah nama suatu tempat atau
nama sebuah Kuil untuk memuja Siwa
atau Iswara. Selanjutnya Vogel mem-
bandingkan dengan Kebiasaan .»di
India Setatan dan Kamboja yang
mencantumkan nama (raja) pendiri
suatu bangunan suci untuk $iwa yang

Kemudian diberi akhiran - i$wara.
Namun Kemudian ia ragu-ragu sendi-
rt, Karena tidak ada seorang raja

pun yang disebut dalam prasasti
bernama Vapraka (Vogel 1918:203--
25) .

Selanjutnya Dr. N.J. Krom me-
nyamakan Waprakeswara dengan Bapra-
Keswara yang terdapat pada Kutukan-
Kutukan prasasti di Jawa lebih
Kemudian. Nama Waprakeswara atau
Baprake$éwara di India tidak pernah
diketemukan, oleh Karenanya Krom
menduga, , Waprakeswara adalah suatu
tempat suci yang diberi berpagar,
Karena Vapra atau Vapraka berarti
pagar, jadi semacam "punden desa"
yang masih banyak terdapat di .Jawa
(Krom 1934:176--77) .

Pendapat Krom ini disetujui
oteh Dr. W.F. Stutterheim, tetapi
1a  menambahKan bahwa tempat suci
itu adatah candi yang merangkap
sekaltgus sebagai makam raja atau
penguasa setempat. Péndapatnya ini
berdasarkan atas tradisi mengorban-
Kan binatang pada waktu upacara



pemakaman., Jadi Waprakeswara adalah
arwah raja yang dimakamkan di tem-
pat itu dan telah menjadi bhatara
atau dewatd (Stutterheim 1934:203--
24) .

Dr. Poerbat jaraka mempunyai
pendapat berbeda dengan apa yang
telah diuraikan di atas. Menurut
Poerbat jaraka, Waprakeswara yang
dikenal pula sebagai Baprakeswara
dalam prasasti-prasasti di Jawa
adalah nama lain dari Agastya atau
yang disebut pula sebagai Harican-
dana, oleh Karena itu dalam Kutukan
prasasti, Ketiga nama tersebut di-
sebut dalam satu deretan. Partikel
t yang seringkali Kita jumpai di
depan Baprakeswara tidak selalu
menunjuk suatu tempat. BRapra atau
wapra berasal dari kata bapra-
bhattaraka atau bappa—bha;paraka
suatu sebutan untuk seorang penting
dalam agama Siwa dan tokoh ini oleh
Poerbat jaraka diperkirakan Agastya,
murid $iwa yang paling penting.
Dengan adanya kata punyatama ksetre
di depan Waprakesdwara, hanya mempu-
nyai Satu arti yakni Waprakeswara
adalah tempat suci untuk Agastya
(Poerbat jaraka 1926:62-82) .,

Di hubungkannya Waprakeswara
dengan Agastya ini pada dasarnya
disetujui oleh A.K. Nilakantha Sas-
tri la menunjukkan beberapa
Agatyeswara atau Agattisvara yakni
bangunan suci untuk Agastya ahi
India Selatan. Selanjutnya dengan
adanya akhiran - i/$wara ini Nilakan-
tha Sastri secara tidak langsung
telah menghubungkan Waprakeswara
- dengan Putikeswara dalam prasasti
Dinoyo (682 Saka), yang menurut Dr.
F.D.K. Bosch adalah suatu bangunan
suci Dewaraja, seperti halnya
dengan Kuil-kuil yang namanya mema-
Kai akhiran -/svara di Champa dan

Kamboja. Dalam bangunan suci Puti-
Kedwara (bangunan Canggal atau/atau
Badut 7) diletakkan $/wa-linnga
Dewatr 3. ja, yakni wujud perpaduan
antara sang raja yang mendirikan
lingga tersebut dengan dewa yang
menjadi  pujaannya yakni $iwad).
Bahwa Agastya yang dipuja menurut
Prasasti Dinoyo, Karena Agastya
adatah murid Stiwa dan ia adalah
"perantara” manusia dan  Siwa. )
(Nilakantha Sastri 1936:514--15,
521-533).

Bahwa Waprakeswara adalah se-
buah kuil Dewaraja, sangat Kita
ragukan, Karena pertama menurut
prasasti Kutei, wWaprakeswara adalah
sebuah ksetra dan bukan prasada,
kedua tidak satu pun di antara ke-7
prasasti YUpa itu yang menyebut
! 1ngaa. -

Menurut Kedua prasasti Yopa
yang dikulip pada awal Karangan
ini, Waprakeswara adalah sebuah
"pupyéténm Ksetra" yakni sebuah
lapangan suci kKhusus untuk memperi-
Kan sedekah berupa benda-benda upa-
cara dan binatang-binatang Khusus-
nya lembu untuk dipersembahkan Ke-
pada dewa-dewa. Pada prasasti-pra-
sasti di atas, Malawarman telah
menyedekahkan tembu 29,000 ekor,
Kemudian 32.000 ekor tagi di wapra-
Kedwara. Di samping lembu, dalam
prasasti vyang diterjemahkan oleh
Chhabra, disedekahkan pula suatu
benda/binatang (yang tidak Jelas
Jenisnya Karena tidak terbaca) se-
banyak 42.000. Kemudian pada pra-
sasti lain masih terdapat benda-
benda upacara lain lagi antara lain
emas dalam jumlah yang banyak (ba-
husuvarnakam) , bijen, tampu, bunga
dan air susu. Kebiasaan menyedekah-
Kan benda-benda upacara untuk per-
sembahan dewa-dewa merupakan kebia-
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saan yang terdapat pada jaman weda.
Halt ini pun telah disinggung oleh
H., Kern dan Ir. J.L. Moens waktu
membicarakan agama raja Poernawar-
man di Tarumanegara.®). Demikian
pula menurut Nilakantha Sastri,
sedekah berupa bahusuvarnaks- (emas
dalam jumiah yang banyak}, dan
vimdatir gosahasrika (:lembu sejum-
lah 20.009) merupakan jenis. sedekah
yang dilakukan pada jaman Wweda.’)
Bahusuvarnaka- atau yang lebih di-
kenal sebagai bahuhiranya- diberi-
Kan dalam upacara bersaji - Soma
(Somayajha), sedangkan sedekah be-
rupa lembu dalam jumlah yang banyak
termasuk golongan dana yang sangat
tinggi nilainya (Nilakantha Sastri
1936:520--21) .

Upacara bersaji untuk dewa-
dewa pada jaman Weda tidak pernah
dilakukan di sebuah bangunan Suci
(kuilt}), tetapi di suatu |apangan
terbuka, dengan tempat sucinya di-
sebut Vedi. Luas dan bentuk Ved/
berbeda-beda tergantung jenis upa-
cara yang dilaksanakan, misalinya
bentuk dan luas Yedi untuk upacara
sehari-hari berbeda dengan Vedi
untuk upacara musim-musim tertentu,
upacara-upacara insidental (kema-
tian, perkawinan, inisiasi dan
lain-lain), atau upacara-upacara
pesar (Somayajna, Rajasuya dan se-
bagainya). Tanah Vedi dibersihkan
(dikeruk), dan di tengah-tengahnya
terdapat tungku yang disebut Agni,
dibuat dari bata bertapis % (Thi-

baut 1875:227-75).. Di dalam Vedi,
di seKitar tungku ditumpuk rumput
Jjenis Kkus$a atau darba yang disebut
barhis yang berfungsi sebagai tem-
pat duduk dewa yang diberi persem-
bahan dan untuk tempat duduk dewa
Agni (Gonda 1985:140--96) . Pada
upacara ini Agni merupakan dewa
yang sangat penting, Karena ia

adalah dewa api, dan tanpa api
upacara tidak akan dapat dilaksana-
Kan. ©Oleh Karena itu ia dianggap
sebagai dewa "perantara" manusia
dan dewa yang diberi persembahan,
dan di samping itu Agni merupakan
dewa yang mengawasi jalannya upaca-
ra tersebut, Di dalam kitab Weda
dan Brahmana, dewa Agni disebut
hotar8), karena ia akan memanggil
dewa-dewa yang akan diperi persem-
bahan tersebut agar turun Ke tempat
yang telah disediakan {(barhis)
(Gonda 1985:149--41) .,

Memperhat ikan hal-hal tersebut
di atas, dapat Kita Kemukakan bahwa
wWaprakeswara yang disebut dalam
prasasti Kutei itu tidak lain ada-
tah suatu lapangan suci untuk ber-
saji sesuai dengan aturan-aturan
Kitab Weda dan Brahmana. Dugaan ini
Kita dasarkan atas beberapa alasan:

(1) Kata vapra atau vapraka tidak
hanya berarti pagar, tetapi
Jjuga dapat diartikan "gundukan,
tumpukan"®),  sedangkan kata
barh /s dapat berarti "gundukan,
bantalan untuk duduk"!®}. Jadi
Kata Waprakeswara dapat Kita
artikan sebagai "gundukan (rum-
put) atau bantalan tempat duduk
iswara atau dewa".'!)

(2) Para pendeta yang melakukan
upacara bersaji itu dibanding-
Kan dengan dewa Agni, dewa
terpenting dalam upacara bersa-
Ji  Jjaman Weda. Seperti halnya
dengan dewa Agni, para pendeta
tersebut bertindak sebagai per-
antara manusia dengan dewa-dewa
yang diberi persembahan.

(3) Dalam beberapa Samhita dan Ki-
tab Brahmana (antara lain Kitab
Satapatha Brahmana), yupa harus
didhirikan pula dalam 1apangan
suci tersebut untuk mengikat




" seorang raja),

binatang yang akan diKorbankan
{Gonda 1985:175, 196).

Hanya saja jenis upacara apa yang
dilaksanakan oleh Milawarman belum
Jjeltas, Tetapi apabila Kita melihat
penda-benda yang disedekahkan, upa-
cara yang dilakukan haruslah upaca-
ra besar, mungkin Somayajha atau
mungkin  pulta Rajasuya (:pencobatan
yaitu upacara peno-
batan dirinya sebagai raja.

. Baprakedwara dalam prasasti-pra-

sasti di Jawa

Seperti telah disebut terda-
hulu, Kata Waprakeswara ini Kemu-
dian dikenal sebagai Baprakedwara

dalam beberapa prasasti di Ja-
wa.1a) >

Kata Baprakeswara in: diseru
dalam Kutukan prasasti-prasasti
sebagai berikut:

(1) Mula-mula Baprakeswara diseru
pada awal prasasti tanpa di-
ikuti oteh nama Haricandana
dan Agastya:

- Prasasti Sugih Manék tahun
837 Saka (OJO XXX):
veeraes indah ta Kita bhatara
i $ri baprakeswara ..

LR )

(2) Baprakeswara diikuti oleh nama
Agasti maharési

- Prasasti Gilikan | tahun 7?7
(OJO- Cl 1)
vereaindah Kita hyang  ba-
prakeswara agasti maharé-
Sl

- Prasasti Sangguran (Batu
Minto) tanhun 846 Saka (OJO
2008E) v

. ooindah ta Kita Kamung
hyang baprakeswara agasti. .

- Prasasti Sarangsn tahun 854
Saka (OJO XXXVIt):

e Kita kamung hyang ba-
prakedwara agasti  mahar-
TR
(3) Baprakeswara disebut bersama-
sama Haricandana dan  Agasti
mahareési .
- Prasasti Gulung-gulung tahun
851 Saka (OJO XCXViii):
... indah ta Kamung hyang
i &ri baprakeswara $ri hari-
candana agasti ma(haresi)...
- Prasasti Jéru-jéru tahun 852
Saka (OJO XLIV1):
«+..onindan  ta Kita Kamung

hyang i $&ri baprakeswara

$ri  haricnadana agasti ma-
harSi.. ...

(4) Baprakes$wara lenyap dari de-

retan. Menurut Poerbatjaraka

nama tersebut lenygp sejak

tahun 857 $aka, namun ternyata
sudah tidak ada pada Prasasti
Waharu [V yang berasal dari
tahun 853 Saka:

indah ta Kamung
hyang haricandana agastya ma-
harsi ...,

Berdasarkan data di atas,
Kita Ketahui bahwa Baprakedwara
diseru dalam Kutukan prasasti-
prasasti di Jawa antara tahun 837
$aka - 853 $aka, dan diseru- dalam
satu deretan dengan $ri har i canda-
na agasty maharesi,

Seperti telah  dikemukakan
terdahulu, Poerbat jaraka berpenda-
pat bahwa Baprakeswara adalah nama
lain dari resi Agastya, sedangkan
Nilakantha Sastri condong menghu-
bungkan Baprakes$wara dengan ba-
ngunan suci: untuk Agastya.

Penulis lebih sependapat de-
ngan Nilakantha Sastri, karena
dengan adanya pertikel i di depan
Baprakeswara, maka Baprakeswara
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adalah nama tempat. Dengan demi-
Kian, maka Kkalimat Sseruan pada
Kutukan prasasti yang berbunyi:
"indah ta Kamung hyang i $r: Dba-
prakeswara $ri haricandana agasti
maharési," berarti "Wahai dewa di
Baprakeswara (yaitu) $ri Harican-
dana maharesi".

Selanjutnya apakah Waprakedwa-
ra sama dengan Baprakeswara, Ssa-
ngattah diragukan, mengingat jarak
waktu (sekitar 402 tahun} dan
perbedaan-kepercayaan yang meia-
tarinya. Namun apa sebabnya ba-
ngunan suct untuk Agastya di Jawa
ini disebut Baprakeswara, masih
belum jelas., Dugaan-dugaan dapat
Kita ajukan sebagai berikut:

(1) Pada awal pengaruh agama Hindu
di  Jawa, Agastya mempunyai
peranan yang sangat penting,
terbukti dari Prasasti Dinoyo

(682 $Saka), Prasasti Siwagérha
(778 Saka), dan Prasasti Pe-
reng (784 $aka). Pentingnya
Agastya di Jawa ini mungkin
disebabkan Karena ia adalah
seorang pendeta murid $iwa
yang paling penting, sehingga
dapat dianggap sebagai peran-
tara manusia dengan dewa ($i-
wa) , seperti halnya dengan
para pendeta pada jaman Weda
dalam setiap upacara bersaji
di lapangan suci (Vedi) vyang
dikenal dengan nama Waprakes-
wara dalam Prasasti Kutei.

(2) Bahwa Agastya dikenal sebagai
pendeta Yyang menguasai suatu
ksetral3) masin  tertinggal
dalam uraian Kitab Agastyapar-
wa, yang menyebut bahwa pulau
Jawa adalah ksetra Agastya
(......8ang tumahap agraning
windnya-parwwata, ...... sang
makadhidewa makakseira yawa-

dwipa-mandala) . '4)

Dari seluruh uraian di atas
dapat Kita simpulkan bahwa Wapra-
Keswara dalam Prasasti Kutei tidak
lain adalah lapangan suci untuk
melaksanakan upacara bersaji se-
suai dengan' ketentuan Weda-samhita
dan Kitab-kKitab Brahmana. Wapra
atau wapraka disini yang dimaksud
adalah barhis yang disusun berla-
pis-lapis di sekitar tungku suci
(agni) di dalam Vedi.

Setelah agama Hindu mulai
menyebar di Jawa, peranan para
pendeta Weda itu "diambil alih"
oleh seorang pendeta besar murid
dewa $iwa yaitu Agastya. Oleh
Karenanya tempat suci untuk tokoh
ini tetap dikenal sebagai
W(B) aprakesdwara.




CATATAN:

(1

(2)

(3)

(4)
(%)
(6)

(7

(8}

(9)

(19)

(1)

(12)
(13)

(14)

Yipa adalah tiang Kayu atau batu untuk mengikat binatang yang.akan.. dijadi-
Kan Korban.

Empat buah prasasti Yupa diketemukan pada tahun 1879, dan pada tahun 1{88¢
diterbitkan oleh Dr. H. Kern, dan kemudian diterbitkan lagi tahun 1918 olen
Dr. J.Ph. Vogel dalam BK/ 74(1918), halaman 167-232.

Tiga buah yOpa lainnya diketemukan tahun 1949, dan diterbitkan oleh B.Ch,
Chhabra tahun 1949 (786G LXXX111}, halaman 379-374,

Jiwadana oleh Vogel diartikan "sedekah berupa binatang hidup" tetapi menu-
rut Chhabra kemungkinan berarti "pemberian amnesti" bagi para narapidana
yang akan digatuht hukuman mati.

Tradisi mendirikan !ingga dewaraja ini sangat dikenal di Kambo ja, dan dihu-~
bungkan dengan suatu Kultus yang dikenal sebagai Kultus dewaragja.

Dalam Prasasti Dinoyo disebut tentang pembuatan arca Agastya dari batu
hitam.

Dalam Karangan Ir. J.L. Moens yang berjudul:."was Poernawarman van Taruma
een Saura ?", dalam 78G 8%, 1949, halaman 78-109.

Yang dimaksud dengan jaman Weda adalah Kepercayaan vyang bersumber pada
Kitab-Kitab Weda dan Brahmana. Dewa yang dipuja berjumlian 33, tetapi siapa
di antaranya yang dianggap terpenting berganti-ganti sesuai dengan kepen-
tingan si pemuja. Bentuk religi sedemikian ini disebut Kathenotheism, bukan
Polytheism. Sedangkan agama Hindu baru muncul Kemudian yaitu sekitar abad
1 Masehi, sebagai hasil pembaharuan dari agama Weda yang baru terdesak oleh
agama Buddha dan Jaina. Agama Hindu 1ni selain menganggap Weda sebagai
Kitab sucinya, mereka juga memiliki Kitab suci lainnya yaitu Purana, dan
dewa yang dipuja adalah Trimurti.

Hotar adalah nama sekelompok pendeta yang bertugas "memanggil” dewa-dewa
untuk hadir dalam upacara bersaji. Selain hotar, terdapat Kelompok pendeta
lainnya, yaitu Udgatar dan Adhvarya. .

Dalam kKamus Macdonell: "A Practical Sanskrit Dictionary” {(1954), halaman
269,

Tentang barfhis ini selain J. Gonda, telah dibicarakan secara singkat oleh
N F.b.K. Bosch dalam artikelnya "An Archaeological approach to the
Brahman problem", dalam Selected Studies in Indonesia Archaeology halaman
190-191, dan oleh L. Basham dalam The Wonder that was (ndia (1977), halaman
239,

Iswara tidak harus berarti (sebutan) $iwa, dapat pula berahti dewa utama,
Brahman.

Perubahan dari phonem v menjadi b seringkali terjadi.

Ksetra berarti lapangan suci untuk melakukan upacara keagamaan, tetapi da-
pat pula berarti tempat suci pada umumnya.

Bagian Agastyaparwa ini telah dikutip dan diterjemahkan oleh Dr. Poerbat ja-
raka dalam thesisnya Agastya.... (1926) halaman 39-49,
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